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ABSTRACT

Misron. Q.100 100 070. School Leadership in Improving the Quality of Teachers
of Mathematics In Vocational High School Muhammadiyah 6 Gemolong.
Thesis. Educational Management. Graduate School. Muhammadiyah University
of Surakarta. 2011.

The purpose in this study were (1) To find out how the school leadership in
improving the quality of mathematics teacher. (2) To determine the quality
improvement of mathematics teacher in implementing the learning process.

This type of research is qualitative research and the use of ethnographic
research design. In this study, researchers took place in SMK Muhammadiyah 6
Gemolong. Data analysis was carried out through three phases which include: data
reduction, presentation of data and drawing conclusions / verification.

Results of research: (1) The principal Vocational High School Muhammadiyah
6 Gemolong to enhance teachers' ability to manage the learning of mathematics is
done by: providing continuous coaching, clinical supervision, to involve teachers in
the seminar, giving teachers the opportunity to conduct internal workshops, and
MGMP eye training (subjects), assist teachers in preparing lesson plans, provide
motivation for teachers to modify teaching materials, use of instructional media and
technology. (2) Improving the quality of math teachers in implementing the learning
process performed by the principal to supervise the cleanliness of the classroom
environment and learning readiness of students in participating, facilitating the needs
of teachers in developing teaching materials, improving the utilization of
instructional media, improving teachers' skills in applying the method
poembelajaran, development of teaching materials, provide the opportunity for
teachers to conduct workshops, and overseeing the evaluation process. Supervision
of the learning process based on mathematical principals do report test results.
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Pendahuluan

SMK Muhammadiyah 6 Gemolong merupakan sebuah sekolah yang
mengedepankan kualitas mutu pendidikan. Hal ini dapat dilihat dalam usahanya
untuk meningkatkan kualitas mutu terjamin. Oleh karenanya kepemimpinan kepala

sekolah di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong sangat diperlukan sekali dalam rangka



mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan selain itu guna meningkatkan kualitas
mutu pendidikan yang sesuai dengan apa yang diinginkan. Hal ini dapat dilakukan
melalui proses pelaksanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengoordinasian,
pembiayaan, pengendalian, penilaian serta pendayagunaan seluruh sumber daya
sekolah khususnya SMK Muhammadiyah 6 Gemolong.

Penerapan kepemimpinan kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 6
Gemolong belum begitu maksimal, hal ini terlihat secara intern belum menunjukkan
komunikasi yang lancar antara sesama guru. Selain itu, koordinasi antara kepala
sekolah dengan guru dari sisi pengorganisasian belum terlihat komunikasi dua arah.
Sementara proses peningkatan mutu bagu guru pun masih terbatas pada penemuan
guru untuk mengembangkan potensinya sendiri belum merupakan program sekolah
yang maksimal. Ini menunjukkan bahwa intensitas kepala sekolah terhadap proses
peningkatan mutu guru belum maksimal. Selain itu, berbagai faktor pendukung
seperti biaya dan sarana prasarana belum menunjang ke arah pengembangan
pembelajran siswa yang efektif. Di sini dapat kita lihat dalam peranannya sebagai
guru masih terbatas pada proses pembelajaran di kelas, padahal masih banyak agenda
yang harus dipelajari dan yang mesti dilakukan untuk meningkatkan kualitas mutu
guru sesuai apa yang diinginkan dan dicita-citakan selama ini oleh SMK
Muhammadiyah 6 Gemolong.

Mutu pendidikan bersifat relatif karena tidak semua orang memiliki ukuran
yang sama persis. Namun demikian apabila mengacu pada pengertian mutu secara
umum dapat dinyatakan bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang
seluruh komponennya memiliki persyaratan dan ketentuan yang diinginkan
pelanggan dan menimbulkan kepuasan. Mutu pendidikan adalah baik, jika
pendidikan tersebut dapat menyajikan jasa yang sesuai dengan kebutuhan para
pelanggannya (Engkoswara, 2010: 305).

Jihad (2008: 20) Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri,
aljabar, peluang dan statistika, kalkulus dan trigonometri. Matematika juga berfungsi

mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui model



matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik
atau tabel.

Wahjosumidjo (2007: 106) kepemimpinan kepala sekolah, adalah salah satu
perwujudan kepemimpinan nasional, yaitu kepemimpinan Pancasila, satu potensi
atau kekuatan yang mampu memberdayakan segala daya sumber masyarakat dan
lingkungan yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila mencapai tujuan nasional dalam
situasi tertentu.

Sousa-Poza (2007) dalam penelitian yang berjudul “Implementing a
Functional 1SO 9001 Quality Management System in Small and Medium-Sized
Enterprises”. Hasil penelitian menyatakan bahwa konseptual paper ini memberikan
bimbingan untuk penerapan fungsional ISO 9001 kualitas managemen system dalam
perusahaan kecil dan menengah. Untuk membantu mengerti titik permulaannya,
empat pernyataan awal untuk penerapan kualitas managemen system telah
ditemukan. 5 jalan untuk memindahkan kualitas managemen system dari pernyataan
awal ke pernyataan yang diharapkan telah dideskripsikan. Untuk mendukung
perubahan dari pernyataan awal ke pernyataan yang diharapkan, beberapa
pertimbangan dalam menerapkan kualitas managemen system dalam usaha telah
didiskusikan. Hal ini mengantisipasi paper membantu manajer usaha dalam mengerti
proses penerapan ISO 9001 dan membantu mereka menghindari perkembangan
paper berdasarkan kualitas managemen system yang memberikan batasan nilai. Hasil
penelitian merekomendasikan bahwa dengan diterapkan standar mutu, maka dapat
diketahui standart awal yang dimiliki dan mengetahui perubahan-perubahan yang apa
yang telah dilakukan, menajer mempunyai peran penting dalam ketercapaian mutu
yang telah ditetapkan dengan menggunakan pola-pola manajemen yang tepat.

Vassileva (2006) dengan judul penelitian “Instructional Planning
Approaches: from Tutoring towards Free Learningl” yang menunjukkan bahwa isi
perencanaan secara umum, akan mengarah pada tujuan fokus pengajaran yang
diberikan pada siswa, pengawasan pelaksanaan perencanaan untuk memilah mana
yang perlu direncanakan ulang, atau diganti dengan rencana baru. Perencanaan
berhubungan dengan pemilihan aktivitas dan interaksi pengajaran yang membantu

siswa dalam mencapai tujuan. Penyampaian perencanaan disebut dengan “strategi



pengajaran” dalam penelitian ITS. PEPE merupakan batasan komputasi kompetensi
untuk isi rencana yang melihat pengambilan keputusan sebagai masalah
perencanaan.

Deal (2006) dalam penelitian yang berjudul “Voices From The Classroom:
Literacy Beliefs and Practices of Two Novice Elementary Teachers”. Hasil penelitian
menyatakan bahwa pembelajaran secara bertahap memungkinkan siswa dapat
memahami apa yang diajarkan oleh guru. Dengan mempraktekkan apa yang
dijelaskan dalam kelas mendukung siswa untuk lebih memahami dan menimbulkan
kesan yang dalam dari apa yang dikerjakan, sehingga dengan melakukan praktek
siswa memiliki kecenderungan lebih memahami apa yang diajarkan oleh guru.
Partisipasi guru dalam kegiatan belajar meningkatkan kepercayaan siswa terhadap
guru.

Mumford (2007) dalam penelitian yang berjudul “The Leadership Skill
Strataplex: Leadership Skill Requirements Across Organizational Levels”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa pendidikan dari seorang pemimpin menjadi salah satu
tolok ukur untuk mengukur tingkat kemampuan dari seorang pemimpin. Tolok ukur
yang digunakan dapat berubah sesuai dengan tingkatan organisasi. Dalam studi ini
keahlian seorang pemimpin secara konseptual terbagi dalam berbagai tingkatan dan
bagian. Dengan keahlian yang dimiliki oleh seorang pemimpin baik keahlian
kognitif, keahlian interpersonal, keahlian bisnis, dan keahlian strategi organisasi
berdampak pada keinginan bawahan untuk berperilaku sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan, hal ini berakibat pada tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien.

Jorgenson (2006) dalam penelitian yang berjudul “Going Private? Insights
For Public School Leaders Considering The Move To Independent Schools”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa sebagai pertimbangan untuk menciptakan keberhasilan
Sekolah, kepala sekolah harus mempunyai pengalaman yang cukup, pendidikan yang
memadai, dan memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik. Keberhasilan
sekolah dapat terwujud bila kepala sekolah diberikan otoritas yang penuh untuk
melakukan kerjasama dengan masyarakat khususnya orang tua murid serta

memelihara budaya disiplin bagi semua guru dan staf. Hasil penelitian



menyimpulkan bahwa hasil penelitian menyimpulkan bahwa perpindahan kepala
sekolah swasta berdampak pada kedisiplinan kerja guru, dampak tersebut disebabkan
oleh karakter masing-masing kepala sekolah yang berbeda yang dipengaruhi oleh
kepribadian kepala sekolah, kebiasaan kepala sekolah, keinginan kepala sekolah,
bakat dan prefesional kepala sekolah.

Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor
yang dapat mewujudkan sasaran mutu guru sesuai dengan mutu yang diinginkan dan
dicita-citakan selama ini. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut memiliki
kemampuan kinerja dan kepemimpinan yang tangguh agar mampu mengambil
keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu guru tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka fokus penelitian ini adalah
Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru
matematika di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong? Dari fokus tersebut selanjutnya
dibagi dalam 2 (dua) subfokus meliputi: (1) Bagaimana kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu guru matematika di SMK Muhammadiyah 6
Gemolong? dan (2) Bagaimana peningkatan mutu guru matematika di SMK
Muhammadiyah 6 Gemolong dalam melaksanakan proses pembelajaran?

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, maka
tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru
matematika di  SMK Muhammadiyah 6 Gemolong. (2) Untuk mengetahui
peningkatan mutu guru matematika di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Manfaat penelitian ini adalah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan kajian dan tindak lanjut dalam mengembangkan proses kinerja dan
peningkatan mutu guru tersebut. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
kepada kepala sekolah untuk melakukan pembenahan terhadap kekurangan-
kekurangan dalam me-manage bawahannya, sehingga dengan itu ada langkah
konkret dalam upaya menciptakan suasana baru yang mendukung peningkatan mutu
guru di sekolah tersebut. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

masukan bagi para tenaga kependidikan dan kepala sekolah/wakil kepala sekolah di



SMK Muhammadiyah 6 Gemolong dalam me-manage dan meningkatkan kualitas
serta kuantitas mutu lembaga pendidikan SMK, utamanya masukan bagi para guru
sebagai pelaku utama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran di SMK
Muhammadiyah 6 Gemolong.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan
menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang
berkonteks khusus. Pendekatan yang digunakan adalah naturalistik sedang upaya an
tujuannya adalah memahami suatu fenomena dalam suatu konteks khusus (Moleong,
2007:5).

Menurut Harsono (2008: 23), desain ethnografi pendidikan diadopsi dari
penelitian etnografi yang dikembangkan oleh Spradley adalah sangat cocok untuk
penelitian manajemen pendidikan. Kecocokan ini dikarenakan kedua desain ini
meneliti perilaku manusia dan aspek-aspek yang ada di sekitarnya. perbedaannya
adalah, etnografi lebih sering dipakai unuk penelitian antropologi, sementara
etnografi pendidikan lebih memperhatikan perilaku para penyelenggara pendidikan,
persekolahan, dalam upaya operating school berjalan dengan baik. Penelitian ini
mengambil lokasi di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong, yang beralamat di
Ngembatpadas Gemolong, Sragen, Jawa Tengah.

Data yang dikumpulkan harus berbentuk kalimat yang memiliki arti luas,
berasal dari transkip wawancara, catatan, wawancara lapangan, catatan-catatan resmi
dan sebagainya. Penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang
mengubah dan menganalisis suatu masalah secara non numerik. Jadi fakta muncul
dan telah diolah menjadi data, dikomunikasikan dalam laporan berbentuk narasi
sehingga hasilnya lebih mendalam sesuai dengan ketajaman analisis peneliti
(Sugiyono, 2008: 56).

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh
(Arikunto, 2006: 129). Sumber data meliputi: peristiwa atau aktivitas yang berupa

peristiwa yang terjadi baik secara sengaja ataupun tidak, aktivitas rutin yang



berulang atau yang hanya satu kali terjadi, aktivitas yang formal maupun yang tidak
formal, dan juga yang tertutup ataupun yang terbuka untuk bisa diamati oleh siapa
saja. Arsip dan dokumentasi meliputi catatan-catatan tertulis yang berupa struktur
organisasi, ketenaga kerjaan, dan aktivitas lainnya di SMK Muhammadiyah 6
Gemolong. Nara sumber meliputi: informan (wakasek, bidang kurikulum, guru
matematika, dan siswa) dan key informan (kepala sekolah SMK Muhammadiyah 6
Gemolong).

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari
sumber yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda, serta bagan gambar.
Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada
observasi langsung dapat dilakukan dengan mengambil peran atau berperan (Sutopo,
2005: 65).

Wawancara mendalam dalam penelitian etnografi atau kualitatif yang oleh
banyak kepustakaan dikemukakan dalam berbagai termonologi: [Intensive
interviewing, indepth intervieweing, maupun unstructured intervieweing adalah suatu
percakapan terarah yang tujuannya untuk mengumpulkan atau memperkaya
informasi atau bahan-bahan (data) yang sangat rinci, kaya, dan padat yang hasil
akhirnya digunakan untuk analisis kualitatif (Mantja, 2005: 57).

Data penelitian etnografi sebagian besar diperoleh dari manusia dan
perilakunya. Walaupun data itu lebih banyak diperoleh dari sumber data yang
melalui teknik utama pengamatan peran serta dan wawancara, yang lebih dikenal
dengan teknik atau metode interaktif, namun data itu dapat juga diperoleh dari
sumber data yang bukan manusia, yang sifatnya non interaktif. Data non interaktif itu
biasanya berupa dokumen atau arsip. Fotografi dan bahan-bahan statistik dan data
kualitatif lainnya sebagai data yang termasuk teknik non interaktif (Bogdan dan
Biklen, 1982, dalam Mantja, 2005: 68).

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan (Miles dan Huberman, 2007: 16)
yaitu meliputi: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan data ke

dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Penelitian kualitatif



memandang data sebagai produk dari proses memberikan interprestasi peneliti yang
di dalamnya sudah terkandung makna yang mempunyai referensi pada nilai. Dengan
demikian data yang dihasilkan dari konstruksi interaksi antara peneliti dan informan.
Kegiatan analisis dalam penelitian kualitatif hanya merupakan rekonstruksi dari
konstruksi sebelumnya.

Keabsahan data dari sebuah penelitian sangat penting artinya karena dengan
keabsahan data merupakan salah satu langkah awal kebenaran dari analisis data. Baik
dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif, keduanya tidak membedakan
pentingnya keabsahan data, hanya peristilahan yang digunakan serta tekniknya saja
yang berbeda. Dalam penelitian kuantitatif keabsahan data dapat dilakukan dengan
uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. Menurut Sugiyono (2007: 366) uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas interbal),
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability
(obyektivitas).

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan terkait dengan
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru matematika di SMK
Muhammadiyah 6 Gemolong, meliputi: kepala sekolah berupaya untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran melalui berbagai
cara diantaranya: memberikan pembinaan secara kontinyu setiap bulan sekali pada
hari Sabtu minggu pertama setelah jam pelajaran, melakukan supervisi klinis sesuai
dengan dengan kesepakatan guru, mengikut sertakan guru dalam seminar, memberi
kesempatan guru untuk mengadakan workshop intern, MGMP mata diklat (mata
pelajaran).

Kepala sekolah memberikan keteladanan, memberikan contoh kepada guru
untuk selalu memperhatikan siswa, sehingga guru dapat memahami perilaku individu
setiap siswa. Kepala sekolah mengoreksi rencana pelaksanaan pembelajaran yang
dibuat oleh guru, memperbaiki hal-hal yang kurang, dan memberikan masukan
kepada guru agar RPP yang dibuat oleh guru benar-benar merupakan skenario

pembelajaran yang baik, dan memberikan gambaran tentang hasil pembelajaran.



Kepala sekolah memperhatikan jadwal pelajaran, ketepatan waktu guru dalam
melaksanakan pembelajaran, dan melakukan monitoring terhadap pelaksanaan
pembelajaran, selain itu kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru untuk
memanfaatkan media pembelajaran, dan memodifikasi bahan ajar yang telah ada.

Dalam hal pemanfaatan teknologi pembelajaran kepala sekolah menyediakan
sarana berupa akses intenet, dan multimedia di setiap ruang kelas, dan
menginstruksikan kepada guru agar memanfaatkan teknologi yang telah
tersedia/mewajibkan kepada guru matematika untuk menggunakan multimedia.
Dalam hal peningkatan kemantapan, kestabilan emosi, dan kedewasaan guru, kepala
sekolah selalu mengingatkan betapa pentingnya menjalankan ibadah dan
mengamalkan Kemuhammadiyahan.

Upaya untuk meningkatkan kedisiplinan guru, kepala sekolah memberikan
contoh untuk selalu hadir lebih dulu, dan pulang lebih akhir, selain itu kepala sekolah
memberikan teguran dan sangsi tegas kepada guru yang kurang disiplin, misalnya
kepala sekolah mewajibkan kepada guru untuk mengenakan pakaian seragam yang
telah ditentukan, dengan atribut yang lengkap, bila tidak, maka pembelajaran
dilakukan oleh guru pengganti. Untuk meningkatkan keteladanan guru, kepala
sekolah melakukan pembinaan secara rutin, dan tidak bosan-bosannya
menyampaikan peran guru sebagai teladan bagi siswa-siswinya.

Untuk meningkatkan aklak guru, kepala sekolah menjadwalkan pengajian
rutin setiap tanggal 25, dan memberikan contoh untuk sholat berjamaah setiap
dhuhur. Selain itu kepala sekolah dalam setiap pembinaan selalu mengingatkan peran
guru sebagai figur siswa dan masyarakat yang tidak pantas bila melakukan hal yang
tidak terpuji. Selain itu kepala sekolah juga mewajibkan bagi guru untuk membaca
Al Qur’an secara bergantian saat awal pengajian rutin yang dilakukan pada tanggal
25. Untuk meningkatkan pemilihan bahan ajar, kepala sekolah menyediakan
perpustakaan, dan memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih bahan ajar
yang sesuai. Selain itu setiap awal tahun ajaran baru kepala sekolah memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengajukan bahan ajar yang diperlukan dalam
pembelajaran. Terkait dengan bahan ajar pembelajaran, kepala sekolah

menganjurkan agar guru memanfaatkan teknologi internet yang telah dilanggan.
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Peningkatan kompetensi sosial dilakukan oleh kepala sekolah dengan
memberikan contoh komunikasi yang baik dengan guru, dan memberikan
kesempatan kepada guru untuk berkomunikasi dengan kepala sekolah kapan saja dan
dimana saja, baik waktu dinas, maupun di luar dinas. Guru dihimbau untuk aktif
dalam kegiatan kemasyarakatan, dan menjalin hubungan baik dengan masyarakat,
khsusunya orang tua siswa. Kepala sekolah memberikan apresiasi kepada guru yang
aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, misalnya menjadi pengurus RT.

Hasil penelitian tentang peningkatan mutu guru matematika di SMK
Muhammadiyah 6 Gemolong dalam melaksanakan proses pembelajaran meliputi:
sebelum pembelajaran dimulai, kepala sekolah sering berkeliling kelas untuk melihat
kebersihan dan kesiapan kelas, memperhatikan kehadiran siswa persiapan kelas.
Peningakatan guru dalam mempersiapkan bahan ajar mendapat perhatian kepala
sekolah dengan menyediakan almari setiap guru untuk tempat bahan ajar yang
dipergunakan, selain itu untuk referensi lain selain bahan ajar yang ditentukan oleh
guru, kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru untuk selalu menambah
buku-buku referensi di ruang perpustakaan.

Selain media pembelajaran yang telah tersedia di ruang kelas, kepala sekolah
melalui pembinaan menganjurkan kepada guru agar memanfaatkan media
pembelajaran yang telah ada, bagi guru yang memerlukan peningkatan kemampuan
penggunaan media pembelajaran, kepala sekolah memberi kesempatan agar guru
mengikuti workshop, bimbingan teknik, ataupun seminar yang terkait dengan
pemanfaatan media pembelajaran. Perhatian kepala sekolah terhadap guru dalam
mengawali pembelajaran, penggunaan metode, media pembelajaran dan bahan ajar,
dan mengakhiri pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolah dengan menanyakan
kepada siswa secara langsung, namun hal ini dilakukan secara sepintas sekaligus
untuk menjalin hubungan dengan siswa. Informasi yang diperoleh dari siswa,
disampaikan secara umum dalam kegiatan pembinaan guru.

Untuk meningkatkan interaksi guru dengan siswa, kepala sekolah
menganjurkan kepada setiap guru untuk menjalin hubungan yang baik dengan siswa,
dan menempatkan diri sebagai bapak yang baik, sehingga siswa tidak takut terhadap

guru. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan penilaian dan
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menetapkan angka KKM, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru
untuk melakukan workshop. Kepala sekolah meminta pelaporan dari guru hasil
ulangan harian. Jika masih ada siswa yang belum mencapai KKM yang ditentukan
yaitu 7,0 harus diadakan pengayaan dan diadakan evaluasi sampai semua siswa

mencapai KKM.

Pembahasan

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Guru Matematika Di
SMK Muhammadiyah 6 Gemolong

Berbagai upaya dilakukan oleh Kepala sekolah dalam rangka untuk
meningkatkan mutu guru matematika di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong, seperti
memberikan pembinaan secara kontinyu setiap bulan sekali pada hari Sabtu minggu
pertama setelah jam pelajaran, melakukan supervisi klinis sesuai dengan dengan
kesepakatan guru, mengikut sertakan guru dalam seminar, memberi kesempatan guru
untuk mengadakan workshop intern, MGMP mata diklat (mata pelajaran). Upaya
yang dilakukan tersebut merupakan bentuk tanggung jawab kepala sekolah sebagai
manajer, di mana kepala sekolah mempunyai kewajiban untuk merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha guru dan staf serta
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan (Wahjosumidjo, 2007: 94).

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka peningkatan mutu
guru matematika seperti dibahas di atas sangatlah tepat, terlebih pembelajaran
matematika merupakan pembelajaran yang banyak kurang disukai oleh siswa, baik
dikalangan sekolah dasar maupun dikalangan menengah. Matematika merupakan
pelajaran yang ditakuti oleh banyak siswa. Namun demikian pembelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diujikan dalam ujian
negara (UAN) dan ujian akhir sekolah (UAS).

Upaya melalui pembinaan rutin merupakan agenda yang dilakukan oleh
kepala sekolah. Pembinaan diartikan sebagai “membangun, menggambarkan, dan
memperbaiki”. Istilah diartikan sebagai proses menerima (receives), memelihara dan

memperbaiki (Confining), serta melestarikan (retaining), dalam upaya memenuhi

12



kebutuhan”. Pembinaan merupakan kegiatan membentuk secara Dbertahap,
menciptakan struktur, membangun, mengembangkan, meningkatkan, menumbuhkan
dan membudayakan. Salah satu bentuk pembinaan yang dilakukan oleh kepala
sekolah adalah melalui supervisi.

Kegiatan pembinaan guru merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
setiap usaha peningkatan mutu pembelajaran (Suhardan, 2010: 9). Peranan
Kepengawasan satuan Pendidikan di dalam pembinaan profesional guru sangat
signifikan terhadap efektivitas dan kualitas kinerja guru. Masalah dukungan
kemudahan dan faktor rintangan pelaksanaan pemberian bantuan profesional kepada
guru tampaknya disadari sebagai sesuatu aspek yang tidak bisa dilepaskan dari
seluruh keberhasilan kegiatan upaya peningkatan mutu pembelajaran yang harus
diatasi. Supervisi adalah kegiatan mengamati, mengidentifikasi mana-mana hal yang
sudah baik, mana yang belum baik, dengan maksud memberi pembinan kepada guru.
Supervisi adalah kegiatan pembinaan kepada madrasah pada umumnya dan guru
pada khususnya agar kualitas pembelajarannya meningkat (Suharsimi, 2008 : 5).

Supervisi merupakan kegiatan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan
profesionalitas guru yang meniti beratkan pada bimbingan, arahan dan bantuan
kepada guru agar proses belajar megajar berjalan dengan baik. Artinya dengan
melakukan supervisi terhadap guru, maka hasil belajar-mengajar siswa akan baik dan
meningkat. Bimbingan dan bantuan kepada guru dalam rangka kegiatan supervisi
berlangsung dalam suasana menyenangkan, bersahabat, dan terbuka. Supervisi
dilihatnya sebagai rangkaian kegiatan membantu guru dalam mengembangkan

kompetensi dalam pengelolaan proses belajar-mengajar (Bafadal, 2008: 34).

Peningkatan Mutu Guru Matematika Di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong Dalam
Melaksanakan Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran dapat berhasil dengan baik apabila guru dapat
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah ditetapkan
dalam rencana pembelajaran. Kegagalan guru dalam menstransfer pengetahuan
kepada siswa salah satunya disebabkan oleh kesalahan guru dalam melalui tahapan-

tahapan pembelajaran. Guru harus menyadari bahwa pembelajaran secara bertahap
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memungkinkan siswa lebih memahami pembelajaran. Kepala sekolah telah
menyadari betul bahwa peran guru dalam pembelajaran sangatlah penting, sehingga
guru diharuskan melaksanakan pembelajaran secara bertahap sesuai dengan rencana
yang telah dibuat. Upaya kepala sekolah mengharuskan guru untuk melaksanakan
pembelajaran secara bertahap sesuai dengan rencana pembelajaran tersebut, sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Deal (2006) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran secara bertahap memungkinkan siswa dapat memahami apa yang
diajarkan oleh guru. Dengan mempraktekkan apa yang dijelaskan dalam kelas
mendukung siswa untuk lebih memahami dan menimbulkan kesan yang dalam dari
apa yang dikerjakan, sehingga dengan melakukan praktek siswa memiliki
kecenderungan lebih memahami apa yang diajarkan oleh guru. Partisipasi guru
dalam kegiatan belajar meningkatkan kepercayaan siswa terhadap guru. Sekaligus
mendukung penelitian yang dilakukan Vassileva (2006) yang menyimpulkan bahwa
perencanaan berhubungan dengan pemilihan aktivitas dan interaksi pengajaran yang
membantu siswa dalam mencapai tujuan. Penyampaian perencanaan disebut dengan
“strategi pengajaran”.

Melalui keahlian yang dimiliki, maka kepala sekolah dapat melakukan
tindakan yang tepat dalam upaya peningkatan mutu guru, khsususnya dalam proses
pembelajaran. Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Mumford (2007), maka
hasil penelitian ini mendukung penelitian tersebut. Dimana dalam penelitian
Mumford (2007), menyimpulkan bahwa: Dengan keahlian yang dimiliki oleh
seorang pemimpin baik keahlian kognitif, keahlian interpersonal, keahlian bisnis, dan
keahlian strategi organisasi berdampak pada keinginan bawahan untuk berperilaku
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, hal ini berakibat pada tercapainya

tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Kesimpulan dan Saran

Upaya kepala sekolah SMK Muhammadiyah 6 Gemolong untuk
meningkatkan kemampuan guru matematika dalam mengelola pembelajaran
dilakukan dengan cara: memberikan pembinaan secara kontinyu, melakukan

supervisi klinis, mengikut sertakan guru dalam seminar, memberi kesempatan guru
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untuk mengadakan workshop intern, dan MGMP mata diklat (mata pelajaran) di
tngkat sekolah maupun di tingkat kabupaten, membantu guru dalam mempersiapkan
RPP, memberikan motivasi kepada guru untuk memodifikasi bahan ajar,
memanfaatkan media pembelajaran dan teknologi.

Untuk meningkatkan kemampuan mutu guru dalam kompetensi kepribadian,
Kepala sekolah memberikan keteladanan, memberikan contoh kepada guru untuk
selalu memperhatikan siswa dan mengganggap siswa sebagai keluarga sendiri,
sehingga guru dapat memahami perilaku individu setiap siswa. Dalam hal
peningkatan akhlak guru, kepala sekolah selalu mengingatkan betapa pentingnya
menjalankan ibadah dan mengamalkan kemuhamadiyahan, mengadakan pengajian
rutin dan mewajibkan bagi guru untuk membaca Al Qur’an secara bergantian saat
awal pengajian rutin yang dilakukan pada jum’at setelah sholat jum’at pada minggu
ketiga.

Peningkatan kompetensi sosial dilakukan oleh kepala sekolah dengan
memberikan contoh komunikasi yang baik dengan guru, dan memberikan
kesempatan kepada guru untuk berkomunikasi dengan kepala sekolah kapan saja dan
dimana saja, baik waktu dinas, maupur di mar dinas, dan dihimbau untuk aktif dalam
kegiatan kemasyarakatan, dan menjaun hubungan baik dengan masyarakat,
khsusunya orang tua siswa. Kepala sekolah memberikan apresiasi kepada guru yang
aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, misalnya menjadi pengurus RT.

Peningkatan mutu guru matematika dalam melaksanakan proses pembelajaran
dilakukan oleh kepala sekolah dengan melakukan pengawasan terhadap kebersihan
lingkungan kelas dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, memfasilitasi
keperluan guru dalam pengembangan bahan ajar, meningkatkan pemanfaatan media
pembelajaran, meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan metode
poembelajaran, pengembangan bahan ajar, memberikan kesempatan kepada guru
untuk melakukan berbagai workshop, dan mengawasi proses evaluasi. Pengawasan
proses pembelajaran matematika dilakukan kepala sekolah berdasarkan laporan hasil
ulangan. Bagi siswa yang belum mencapai KKM, kepala sekolah mewajibkan Guru

matematika memberikan pengayaan di luar jam pembelajaran dan remidiasi.
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Penelitian ini mengimplikasi bahwa jika upaya kepala sekolah untuk
meningkatkan mutu Guru dilakukan dengan baik sesuai dengan peran dan fungsi
kepala sekolah, maka hal ini berdampak pada peningkatan kompetensi Guru. Jika
Guru matematika dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan mengacu pada
perencanaan pembelaran yang telah ditetapkan, dan melakukan penilaian dengan
baik, maka kualitas pembelajaran matematika akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini menyarankan kepada kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu guru secara umum, dan mutu guru dalam persiapan maupun pelaksanaan proses
pembelajaran sampai penilaiaan sudah baik, maka upaya yang telah dilakukan oleh
kepala sekolah harus kontiyu dan perlu dipertahankan bila perlu ditingkatkan.
Kepada guru matematika untuk meningkatkan kompetensi guru dengan berbagai
cara, misalnya melakukan penelitian-penelitian, membuat karya ilmiah, mengikuti
seminar dan lain sebagainya agar Guru memiliki wawasan dan pengetahuan yang

lebih luas.
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